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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN

SINGKATAN

A. Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan tranditerasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat padatabel berikut:

1. Konsonan
Hur uf
Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa’ S Es dengan titk di atas
Jm J Je
Ha’ H Hadengan titik di bawah
Kha Kh Kadan ha
Dal D De
Zal z Zet dengan titik di atas
Ra’ R Er
Za Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Esdanye
Sad S Es dengan titik di bawah
Dad D De dengan titik di bawah
Ta T Te dengan titik di bawah
Za 4 Zet dengan titik di bawah
‘Ain ‘ Komaterbalik di atas
Gain G Ge
Fa F Fa

viii



Qaf Q Qi

Kaf K Ka
Lam L El

Mim M Em
Nun N En
Wau W We
Ha’ H Ha

Hamzah ’ Apostrof

Ya’ Y Ye

Hamzah ( yang terletak di awa kata mengikuti vokalnyatanpadi eri tanda
apapun. Jikaiaterletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan tanda .
2. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trangliterasinya sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I 7
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda MNama Huruf Latin MNama
ls fathah dan va’ ai a dan i
> fathaly dan wau au adan u




s kaifa
Jsa: haula

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

swt. = subhanahu wataala

saw. = sallallahu “alaihi wa sallam
as = “alaihi as-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

(QS/..)= Q.Sa-Alag/1-5

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Marwa Tarno, 2021. “Implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo”.
Skripsi Program Studi Mangjemen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Kartini dan H.Muhammad Abduh.

Skripsi ini membahas tentang Implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina
Palopo. Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui Implementas full day school
di SDIT Ibnu Sina Palopo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
menggunakan metode statistik deskripif. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah guru di SDIT lbnu Sina Palopo berjumlah 12 orang dan pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel
dengan mengambil seluruh jumlah guru. Jadi, sampel yang digunakan berjumlah
12 orang. Instrumen penelitian ini menggunakan angket dan dokumentas
sedangkan teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data hasil, yaitu
analisis statistik deskriptif dihitung dengan menggunakan tabel, distribusi
frekuensi, dan grafik yang diperoleh dengan menghitung skor jawaban tiap
indikator instrumen angket. Berdasarkan hasil temuan dari pendlitian
Implementasi full day school yang dilakukan di SDIT Ibnu Sina Palopo dengan
penyebaran angket 20 pernyataan dengan beberapa indikator Implementasi full
day school yang diberikan kepada guru yang berjumlah 12 orang, maka secara
keseluruhan hasil temuan dari penelitian ini  diketahui bahwa indikator
pelaksanaan implementasi full day school mendapatkan persentase tertinggi yaitu
40%, kemudian disusul dengan indikator perencanaan 30% dan indikator
pengawasan 20% implementasi full day school dan yang mendapatkan persentase
terendah 9% adal ah indikator evaluasi implementasi full day school.

Kata Kunci: Implementasi full day school
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ABSTRACT

Marwa Tarno, 2021. "The Effect of Full day school Implementation of SDIT Ibnu
Sina Palopo Students . Thesis, Management Study Program
of Idamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by
Kartini and H. Muhammad Abduh.

This thesis discusses the implementation of full day school a SDIT Ibnu Sina
Palopo. This study aims: to see the implementation of full day school at SDIT
Ibnu Sina Palopo. This research uses quantitative research using descriptive
statistical methods. The population in this study were teachers at SDIT Ibnu Sina
Palopo who used 12 people, the sampling used was saturated sampling technique,
namely the sampling technique by taking the entire number of teachers. So, the
sample used is 12 people. The research instrument used a questionnaire and
documentation, while the data analysis technique used to process data results,
namely statistical analysis was calculated by calculating the tables, frequency
distribution, and graphs obtained by calculating the answer scores for each
indicator of the questionnaire instrument. Based on the results of the full day
school implementation research conducted at SDIT lbnu Sina Palopo with the
distribution of a 20 statement questionnaire with several indicators of full day
school implementation given to teachers who are equipped with 12 people, the
overal findings of this study show that the indicators of full implementation day
school gets the highest proportion, namely 40%, then followed by planning
indicator 30% and monitoring indicator 20% full day school implementation and
the lowest proportion is 9% is the full day school implementation evaluation
indicator.

Keywords: Implementation of full day school
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Implementasi merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik.
Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan
tujuan yang jelas. Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka
menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan.*

Full day school merupakan inovasi baru sistem pembelgaran kurikulum
2013 yang merupakan kebijakan pemerintah untuk menjadikan sekolah unggul,
inovatif dan kreatif dengan sistem pembelgaran terpadu yang berlandaskan iman
dan tagwa (imtag, serta ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Full
mengandung arti penuh, dan day artinya hari. Jka digabungkan maka
mengandung arti sehari penuh. Sedangkan school mempunyai arti sekolah.? Full
day school adalah sebuah sistem pembelgaran dimana kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan sehari penuh dengan memadukan sistem pembelgjaran secara
intensif yaitu dengan memberikan tambahan waktu khusus untuk pendalaman

selamalima hari dalam seminggu.®

' Gaffar Afan, 2009 Politik IndonesiaTransis Menuju Demokrasi, Cet. 1
Y ogyakarta: Pusaka Pelgjar h. 295

2 Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary, (Jakarta: Modern English Press,
1988).340

% Http://Www.Sekolah |ndonesia.Com/Alirsyad/Smu/Mugaddimah/Htm/ diakses pada
tanggal

9 Juni 2020 pukul 17.48




Program Full day school dilaksanakan sejak pagi hari sampai sore hari,
sehingga sekolah lebih leluasa mengatur jam pelgaran yang telah disesuaikan
dengan bobot pembelgjaran dan ditambah dengan model-model pendalamannya.
Ha yang diutamakan dalam full day school adalah pengaturan jadwal mata
pelgjaran dan pendalaman dimanfaatkan untuk program pembelgjaran dengan
yang bernuansa informal, tidak kaku, sehingga menyenangkan bagi siswa untuk
dapat menerima materi pembelagjaran.*

Full day school memiliki peran yang sangat penting dalam kondisi saat ini,
orang tua cenderung sibuk dengan pekerjaan masing-masing sehingga tidak cukup
waktu untuk memperhatikan anak-anaknya, dengan adanya sistem full day school
siswa memiliki lebih banyak waktu di sekolah untuk belgar dibandingkan
membuang waktu diluar sekolah untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat.
Sehingga orang tuatidak perlu khawatir lagi dengan anak-anaknya.

Hasil belgar yang lebih baik tentu diharapkan siswa, guru, serta orang tua.
Dengan diberlakukannya sistem Full day school maka waktu belgjar, ibadah, serta
bermain siswa akan lebih terarah, sehingga waktu belgjar tidak terbuang sia-sia
dan lebih dimanfaatkan dengan hal-hal yang lebih bermanfaat.

Sistem full day school telah ditetapkan Mendikbud Muhadjir Peraturan
Menteri (Permen) Nomor 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah yang mengatur
sekolah 8 jam sehari selama 5 hari aias full day school pada 12 Juni 2017.

Kebijakan ini telah berlaku mulai tahun gjaran baru yang jatuh pada Juli 2017.

“ Basuki, Syukur. Full day school Harus Proporsional Sesuai Jenis Dan Jenjang Sekolah.
http://www.SMKN1Lmj.Sch.id diakses padatanggal 9 Juni 2020




Namun bagi sekolah yang belum memiliki sumber daya dan sarana transportasi
yang memadai, maka kebijakan ini dilakukan secara bertahap.®

Dalam a-Qur’an Allah swt berfirman Q.S al-*Alag Ayat 1-5
S T Y s S5 Y e e Gl 35 ) 5 T e LT

o;;,;ugﬁ;}t}:z

Terjemahan:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Y ang Maha
Pemurah, Yang menggar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S al-‘Alag Ayat 1-5)”

Ibnu Katsir mengemukakan bahwa Q.S a-‘Alag ayat 1-5 merupakan
surah yang berbicara tentang permulaan rahmat Allah SWT yang diberikan
kepada hambanya, awal dari nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya dan
sebagai tanbih (peringatan) tentang proses awal penciptaan manusia dari ‘alagah.
Ayat ini menjelaskan kemuliaan Allah SWT yang telah mengagjarkan manusia
sesuatu hal (pengetahuan) yang belum diketahui.®

Quraish Shihab, dalam bukunya yang berjudul “membumikan al-Qur’an”.
Memamparkan perintah untuk membaca dan menuntut ilmu dalam pandangan

Islam yang tercermin dengan jelas dan dimulai dengan kataiqra’. Tetapi, perintah

® Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2017, Di akses dari http://Jdih.kemdikbud.go.id,
pada Tangga 9 Juli 2020 pukul 18:36 WIB

®Abu Fida al-hafiz Ibn Katsir al-Dimisqi, Tafsir al-Qur’an al-Adzim, Jilid 4 (Beirut:Dar
al-Fikr, T.th), h.645




membaca itu tidak bersifat mutlak, melainkan mugayyad (terkait) dengan suatu
syarat, yakni harus ““bi ismi Robbika’” (dengan/atas nama Tuhanmu).’

Penjelasan mengenai Q.S a-‘Alaq 1-5 diatas maka penulis simpulkan
bahwa surat tersebut menyeruh manusia untuk membaca, belgjar, menuntut ilmu
agar memperoleh pengetahuan dan dapat membedakan yang baik dan buruk serta
membimbing kita menuju jalan yang benar.

Full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo berjalan sesuai dengan yang
dianjurkan, yaitu 5 hari dalam sepekan dan dilakukan penambahan jam belgar
dalam sehari. dengan penambahan waktu belgar diharapkan agar materi
pembelgjaran dapat dipahami dengan baik dan dicerna dengan mudah oleh siswa.

Kurikulum 2013 menerapkan sistem pembelgaran full day school yang
mengharuskan siswa untuk aktif dan guru berperan sebagai pengawas dan
membimbing siswa dalam pembelgaran, namun terkadang dalam proses
pembelgjaran berlangsung, guru cenderung sulit untuk menciptakan suasana yang
menyenangkan, selaras dengan materi yang dibawakan. Siswa juga kesulitan
dalam menyerap pembelgaran terkhusus pembelgaran tematik yang didalamnya
dipadukan beberapa mata pelgaran yang juga menuntut siswa memiliki
kemampuan belgjar yang relatif bak, sehingga siswa yang kurang baik dalam
kemampuan akademik akan sulit untuk menerima materi pembelgaran sehingga
memperoleh hasil belgjar yang kurang memuaskan.

Penelitian ini memfokuskan bagaimana implementasi ful day school di

SDIT Ibnu Sina palopo yang dikelola dari segi pengaturan jadwal, metode hingga

"M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat,(Bandung:Mizan), h.263



sarana pembelgaran yang digunakan siswa di sekolah. Program full day school
SDIT Ibnu Sina Palopo telah mampu menumbuhkan kepercayaan, pengakuan
dan respon yang sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan animo
masyarakat yang menginginkan putra-putrinya bisa bersekolah di SDIT Ibnu Sina
Palopo

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penditi tertarik dan
berkeinginan melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi full day school

di SDIT Ibnu Sina Palopo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Implementas full day school

di SDIT Ibnu Sina Palopo ?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah Untuk Mengetahui implementasi full day school di SDIT

Ibnu Sina Palopo

D. Manfaat Penelitian
Sesual dengan rumusan masalah yang dibahas, manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis



Manfaat teoritis yang diharapkan adalah dapat memajukan mutu pendidikan dan
dapat bersaing pada dunia pendidikan dimasa yang akan datang, khususnya dalam
segi perkembangan kurikulum dan perkembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan:

a. Bagi pemerintah: Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk
mendukung sekolah dengan adanya program baru yaitu full day school yang
bertujuan untuk menghadapi tantangan globalisasi dalam dunia pendidikan di
masa depan

b. Bagi ingtitusi: sebagai bahan acuan untuk meningkatkan keterlibatan
mahasiswa untuk selalu berinovasi, memotivasi dan mengarahkan kepada siswa
untuk membangun kecerdasan interpersonal yang dapat di terapkan dalam
lingkungan sekolah, rumah maupun lingkungan sosialnya.

c. Bagi sekolah: dapat memberikan referensi serta perbaikan terhadap system
yang diterapkan di sekolah

d. Bagi masyarakat dan peneliti: penelitian ini digunakan sebagai bahan
pertimbangan pada masyarakat luas bahwasanya dengan penelitian ini
membuktikan bahwa sekolah dengan system full day school tidak berdampak

buruk bagi hasl belgar siswa tekhusus pelgaran  tematik.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini ada beberapa penelitian yang juga serupa
dengan penelitian ini yaitu :
1. Sugihardjo, dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Pembelajaran 5 Hari
Sekolah Terhadap prestas Belajar Matematika Peserta Didik Sma Negeri 1 Bae
Kudus. Penélitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh pembelgaran 5
hari sekolah terhadap prestas belgar matematika peserta didik dan (2) untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh pembelgjaran 5 hari sekolah terhadap
prestasi belgar matematika.Penelitian dilaksanakan pada semsester ganjil tahun
pelgaran 2018/2019, dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMA Negeri 1 Bae Kudus, dengan
cacah sampel 137 peserta didik. Analisis data menggunakan uji t—test beda rerata
untuk data berpasangan, dengan taraf signifikansi a = 0,05. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh pembelgaran 5 hari sekolah terhadap
prestasi belgar matematika peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan nilai thit= —
17,429 dan DK = {t| t < -1,656 atau t > 1,656 }, ternyata thite DK sehingga HO
ditolak. (2) Hasil perhitungan koefisien determinas (r2) sebesar 0,111 artinya
besarnya pengaruh 5 hari sekolah terhadap prestasi belgjar matematika sebesar
11,1%, dan diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,334 dengan interpretasi

korelasinya berkategori lemah, artinya pembelgaran 5 hari sekolah bukan satu —



satunya faktor yang menentukan prestasi belgjar matematika peserta didik
melainkan adanya faktor —faktor lain yang tidak ada di dalam penelitian ini.®

2. Rahmatullah Baderan dan Muh.Arif dalam penelitiannya yang berjudul,
“Pengaruh Penerapan Sstem Full day school Terhadap Hasil Belajar PAI di SD
Integral Hidayatullah Kota Gorontalo” Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya pemilihan sekolah yang baik bagi siswa. Sekolah tidak hanya
memberikan pelgaran mengenai  iIlmu pengetahuan sga tanpa ada
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang dimana mengajarkan siswa untuk mengamalkan
syariat Isam. Beraneka ragam sekolah yang dapat dipilih oleh orang tua siswa.
SD Integral Hidayatullah Kota Barat salah satu sekolah yang menerapkan sistem
berbeda dengan sekolah lainnya, yaitu sistem full day school. sekolah ini
membantu dalam perkembangan pengetahuan serta ahlak siswa. Pendlitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem Full day school
terhadap hasil belgar Pendidikan Agama Islam. Jenis pendlitian kuantitatif
dengan pendekatan Design Survey Korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik di SD Integral Hidaytullah Kota Barat yang
berjumlah 83 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: Angket.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan “SPSS v 16.0 for
windows”. Berdaasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan
analisis data melalui program “SPSS v 16.0 for windows” diperoleh persamaan

regresi linier Y= 18.197+0.715x. hal ini berarti bahwa penerapa Full day school,

8

Sugihardjo, Pengaruh Pembelajaran 5 Hari Sekolah Terhadapprestasi Belajar
Matematika  Peserta Didik Sma Negeri 1 Bae  KudusJurna Pendidikan
Matematika,vol.1,No.1,(2018)h.90



maka akan memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar PAI pesertadidik sebesar
0.715. Sedangkan dari hasil andlisis koefisien determinasi menunjukan, bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan Full day school dengan hasil
belajar PAl peserta didik yaitu tergolong pada rentang yang sedang dengan
presentasi 48,4%. Jadi, jika penerapan Full day school mengalami peningkatan
maka akan turut mempengaruhi hasil belgjar PAI peserta didik. Dari hasil
penelitian diatas, menjelaskan bahwa pentingnya penerapan Full day school untuk
meningkatkan hasil belgjar PAl peserta didik. Dan melihat adanya pengaruh yang
sedang antara penerapan Full day school dengan hasil belgjar PAI, disarankan
kepada guru PAI untuk lebih memperhatikan dan menigkatkan penerapan Full
day school, agar mampu meningkatakan hasil belajar PAI menjadi Iebih baik.’

3. Nana Sutisna, dengan penelitian yang berjudul, ”Pengaruh Manajemen
Pembelgjaran Full day school terhadap Kinerja Guru dalam Mewujudkan
Pengamalan Nilai-Nilai Islam Siswa” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
pengaruh manaemen pembelagjaran full day school terhadap kinerja guru dalam
mewujudkan pengamalan nilai-nilai Islam siswa. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan teknik survey. Lokasi
penelitian adalah di SD-SMP IT Siliwangi Kabupaten Garut dengan jumlah
responden sebanyak 50 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mangjemen pembelgjaran full day school berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja guru dalam mewujudkan pengamalan nilai-nilai 1slam

siswa. Artikel ini berkesimpulan bahwa pengamalan nilai-nilai 1slam siswa dapat

° Rahmatullah Baderan,Muh.Arif, Pengaruh Penerapan Sistim Full day school Terhadap
Hasil Belajar PAI di SD Integral Hidayatullah Kota GorontaloVol. 7 No. 2 (2019): Tadbir 2019
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terwujud dengan baik yaitu dengan pelaksanaan kinerja guru yang optimal dan

mangjemen pembelgaran full day school yang dilaksanakan secara efektif dan

.. 10
efisen.

Terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya agar lebih mudah dipahami maka penulis berinisiatif membuat tabel

persamaan dan perbedaannya

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Nama penulis, Hasil Perbedaan
Tahun dan endlitian Persamaan Penelitian Rencana
Judul P Terdahulu  Penditian
1.Sugihardjo Pengaruh Menggunakan Teknik Teknik
(2018-2019) pembelgjaran  metode pengumpulan  pengumpulan
Pengaruh 5 hari sekolah  penélitian data angket, data angket,
Pembelajara terhadap kuantitatif dokumentass  dokumentasi
n5 Hari prestasi belgar dan
Sekolah matematika wawancara
Terhadap peserta didik,
prestasi hal ini
Belajar ditunjukkan
Matematika  dengan nilai
Peserta Didik thit=-17,429
SmaNegeri 1 danDK ={t|t
Bae Kudus <-1,656 atau t
> 1,656},
ternyata
thite DK
sehinggaHO
ditolak.
Hasil
perhitungan
koefisien
determinasi
(r2) sebesar
0,111 artinya
besarnya
pengaruh 5

19 Nana Sutisna, Pengaruh Manajemen Pembelajaran Full day school terhadap Kinerja
Guru dalam Mewujudkan Pengamalan Nilai-Nilai 1slam Siswa. Khazanah Akademia Sutisna Vol.
02; No. 01; 2018; 52-62.
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2.Rahmatullah
Baderan dan
Muh.Arif
(2019)
“Pengaruh
Penerapan
Sstem Full
day school
Terhadap
Hasil Belajar
PAI di SD
Integral
Hidayatullah
Kota
Gorontalo

hari sekolah
terhadap
prestasi belgjar
matematika
sebesar 11,1%,
dan diperoleh
koefisien
korelasi (r)
sebesar 0,334
dengan
interpretasi
korelasinya
berkategori
lemah, artinya
pembelgaran 5
hari sekolah
bukan satu —
satunya faktor
yang
menentukan
prestasi belgjar
matematika
pesertadidik
melainkan
adanya faktor —
faktor lain
yang tidak ada
di dalam
penelitianini.
Terdapat
pengaruh yang
signifikan
antara
penerapan Full
day school
dengan hasi|
belgjar PAI
peserta didik
yaitu tergolong
pada rentang
yang sedang
dengan
presentasi
48,4%. Jadi,
jika penerapan
Full day school

Menggunakan Penelitian ini

metode
penelitian
kuantitatif

berfokus pada
hasil belgar
PAIl siswa

Penelitian ini
berfokus
pada
implementasi
full day
school di
SDIT  lbnu
Sina Palopo



3. Sutisna
(2018)’Penga
ruh
Manajemen
Pembelajaran
Full day
school
terhadap
Kinerja Guru

mengalami
peningkatan
maka akan
turut
mempengaruhi
hasil belajar
PAI peserta
didik

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
manajemen
pembelgjaran
full day school
berpengaruh
secara positif
dan signifikan
terhadap
Kinerja guru
dalam
mewujudkan
pengamalan
nilai-nilai
Islam siswa.

Menggunakan -Menggunaka

metode

penelitian
kuantitatif
deskriptif

n metode
penelitian
deskriptif
dengan teknik
survey
-Focus
penelitiannya
terhadap
kinerja guru

12

- Metode
penelitian
kuantitatif
deskriptif

- Fokus
penelitiannya
implementasi
full day
school

B. Landasan Teori

1. Implementasi

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan

sebagal penerapan sesuatu yang telah dirancang atau dibuat secara matang,

sehingga pengerjaannya dapat dilakukan dengan penuh keyakinan dan tujuan yang

jelas™

Secara etimologis pengertian implementasi menurut Kamus Webster yang

dikutip oleh Solichin Abdul Wahab adalah “to provide the means for carrying out

1 KkBBI
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(menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu)”. dan *“to give practical effect
to (untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu)”.*?

Donadd S. Van Metter dan Carl E. Va memberikan pengertian
implementasi dengan mengatakan bahwa, “Implementasi kebijakan mencakup
tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok publik dan swasta yang
diarahkan pada pencapaian tujuan yang ditetapkan dalam keputusan kebijakan
sebelumnya. Hal ini mencakup upaya satu kali untuk mengubah keputusan
menjadi ketentuan operasional, serta upaya berkelanjutan untuk mencapai
perubahan besar dan kecil yang diamanatkan oleh keputusan kebijakan.”

Implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang sangat
menentukan dalam proses kebijakan.’* Pandangan tersebut dikuatkan dengan
pernyataan Edwards Il bahwa tanpa implementasi yang efektif keputusan
pembuat kebijakan tidak akan berhasil dilaksanakan. Implementasi kebijakan
merupakan aktivitas yang terlihat setelah dikeluarkan pengarahan yang sah dari
suatu kebijakan yang meliputi upaya mengelola input untuk menghasilkan output
atau outcomes bagi masyarakat.*

Purwanto dan Sulistyastuti mengemukakan bahwa Implementasi adalah

kegiatan untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output)

12 Abdul Wahab, Solichin. 2004.Analisis Kebijaksanaan: Dari Formulasi Kelmplementasi
K ebijaksanaan Negara.Jakarta: Bumi Aksara

3 Widodo. 2010. Robotika Teori dan Implementasinya. Y ogyakarta : Penerbit Andi

 Ripley, Rendal B. and Grace A. Franklin, Policy Implementation and Bureaucracy,
second edition, the Dorsey Press, Chicago-Illionis, 1986, him 15

> Edward 111, George C (edited), Public Policy Implementing, Jai Press Inc, London-
England. Goggin, Malcolm L et al. 1990, him 1
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yang dilakukan oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target group)
sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.*®

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier menjelaskan makna
implementasi, yaitu Pelaksanaan keputusan kebijaksanaan dasar, biasanya dalam
bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau
keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan.
Lazimnya, keputusan tersebut mengidentifikasikan masalah yang ingin diatasi,
menyebutkan secara tegas tujuan atau sasaran yang ingin dicapai, dan berbagai
cara untuk menstrukturkan atau mengatur proses implementasinya.’

Dari penjelasan diatas dapat dissmpulkan bahwa implementasi kebijakan
tidak akan dimulai sebelum tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran ditetapkan atau
diidentifikasi oleh keputusan-keputusan kebijakan. Jadi implementasi merupakan
suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh berbaga aktor sehingga pada akhirnya
akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan-tujuan atau Ssasaran-
sasaran kebijakan itu sendiri.

Terdapat teori dari ahli mengena implementasi kebijakan, yaitu Teori
George C. Edward Edward Il berpandangan bahwa implementasi kebijakan
dipengaruhi oleh empat variabel yaitu:*®
1) Komunikasi, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan mensyaratkan agar

implementor mengetahui apa yang harus dilakukan, dimana yang menjadi

' pyrwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan, Bumi Aksara Jakarta, 1991, him 21

Y Mazmanian, Daniel A and Paul A. Sabatier. Implementation and Public Policy, Scott
Foresman and Company, USA, 1983, him 139

'8 Subarsono, AG. (2010). Analisis Kebijakan Publik. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.
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tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran
(target group), sehingga akan mengurangi distorsi implementasi.

2) Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara jelas dan
konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumber daya untuk
melaksanakan, maka implementas tidak akan berjalan efektif. Sumber daya
tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, misanya kompetens
implementor dan sumber daya finansial.

3) Disposisi, adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor,
seperti komitmen, kejujuran, sifat demokratis. Apabila implementor memiliki
disposisi yang baik, maka implementor tersebut dapat menjalankan kebijakan
dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika
implementor memiliki sikap atau perspektif yang berbeda dengan pembuat
kebijakan, maka proses implementasi kebijakan juga menjadi tidak efektif.

4) Struktur Birokrasi, Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan
kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi
kebijakan. Aspek dari struktur organisasi adalah Sandard Operating
Procedure (SOP) dan fragmentasi. Struktur organisasi yang terlalu panjang
akan cenderung melemahkan pengawasan dan menimbulkan red-tape, yakni
prosedur birokras yang rumit dan kompleks, yang menjadikan aktivitas
organisasi tidak fleksibel.

Edwards berpendapat bahwa sumber-sumber yang penting meliputi, staff

yang memadal serta keahlian-keahlian yang baik untuk melaksanakan tugas-tugas
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mereka, wewenang dan fasilitas-fasilitas yang diperlukan untuk menerjemahkan
usul-usul di atas kertas guna melaksanakan pelayanan-pelayanan publik.™

Struktur Birokrasi menurut Edwards terdapat dua karakteristik utama,
yakni Standard Operating Procedures (SOP) dan Fragmentass SOP atau
prosedur-prosedur kerja ukuran-ukuran dasar berkembang sebagai tanggapan
internal terhadap waktu yang terbatas dan sumber-sumber dari para pelaksana
serta keinginan untuk keseragaman dalam bekerja organisasi-organisasi yang
kompleks dan tersebar luas. Sedangkan fragmentasi berasal dari tekanan-tekanan
diluar unit-unit birokrasi, seperti komite-komite legidatif, kelompok-kelompok
kepentingan pejabat-pejabat eksekutif, konstitusi negara dan sifat kebijakan yang
mempengaruhi organisasi birokrasi pemerintah.®
2. Full day school
a. Pengertian Full day school

Full day school berasal dari bahasa inggris. Full mengandung arti penuh,
dan day artinya hari. Sedangkan school mempunyai arti sekolah. Jika digabung,
akan mengandung arti sekolah sehari penuh.?

H. M. Roem Rowi mengemukakan “full day school adalah sekolah penuh

yang dimulai pagi sampai sore. Sedangkan "Menurut Lidus Yardi, “penerapan full

' Budi Winarno. (2008). K ebijakan Publik (teori dan proses). Jakarta: Media Pressindo

% George C Edward |11, (edited), Public Policy Implementing, Jai Press Inc, London-
England. Goggin, Malcolm L et a. 1990, him 149-154

2 Peter Salim, Advanced English-Indonesia Dictonary, (Jakarta: Modern English
Press,1988),340.
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day school adalah proses pembelgjaran sehari penuh di sekolah yang dilaksanakan
oleh pihak sekolah.”?

Ria Angelia Wibisono mengemukakan bahwa full day school merupakan
sistem pendidikan yang membuat anak belgjar lebih lama di sekolah. Dengan
sistem pendidikan yang lama orang tua akan merasa senang atau tidak terbebani
bagi orang tua yang bekerja. Setiap anak pulang dari sekolah, orang tua sudah ada
di rumah, jadi tidak akan terlewatkan rasa perhatian orang tua pada anak.?

Mengenai pernyataan full day school di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengertian full day school adalah sekolah yang melaksanakan proses
belagjar menggar dengan tambahan waktu mulai pagi hingga sore untuk
memperdalam materi pelgaran tertentu.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. al- Mujadalah ayat 11

0 155 K0 5 2 153 sl 3 1 0 s 81 L

Gy 3 ks A 5y K 3 Gl 51,0 1,08

Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah
dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Q.S. al- Mujadalah ayat 11)

2 Siti Nur Hidayatus Sholikhah, Penerapan Sistem Full day school dalam Menunjang
Kualitas

Akhlak Siswa di TK 1slam Al-Munawwar Tulungagung, (Tulungagung:2012).5.

% Siti Nur Hidayatus Sholikhah, Penerapan Sistem Full day school dalam Menunjang
Kualitas Akhlak Siswa di TK 1slam Al-Munawwar Tulungagung, (Tulungagung:2012),12-13.

PLos
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Menurut pakar tafsir kena-maan Indonesia, Quraish Shihab bahwa ayat
diatas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan “meninggikan” derajat
orang-orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki dergjat-dergjat,
yakni yang lebih tinggi dari pada sekedar beriman. Tidak disebutkan kata
“meninggikan” itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimiliki itulah
yang berperan besar dalam ketinggian dergjat yang diperolehnya, bukan akibat
faktor diluar ilmu.**

Penjelasan Q.S a-Mujadalah ayat 11 dari pakar Quraish Shihab diatas
maka penulis simpulkan bahwa ayat tersebut diturunkan dengan maksud
menyeruh kepada setiap muslim untuk gemar menuntut ilmu serta memperhatikan
dengan seksama adab-adab dalam maelis ilmu, dan ini merupakan tujuan

diturunkannya a-Qur’an. Adapun perkataan Imam Syafi’i Rahimahullah yang

berbunyi:
Laa3lyl yog coally ddad 0591 3131 oy codally adad L3A) a1 e
ol s
Artinya:

“Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah berilmu. Barangsiapa
yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan ilmu.Barangsiapa yang
menginginkan keduanya, maka hendaklah dengan ilmu.”

1. Perencanaan pembelgjaran full day school
Dalam perencanaan pembelgaran, silabus dan RPP menjadi salah satu hal
yang sangat pokok dalam persiapan pembelgaran. Dalam perencanaan pertama

ditetapkan kompetensi-kompetensi yang akan diwujudkan dalam kegiatan

2% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah vol.13 h.491
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pembelgaran. Selain Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), ada
komponen lain yang harus disusun terlebih dahulu sebelum pelaksanaan
pembelgaran dimulai di kelas. Yaitu anatara lain Program Tahunan (Prota),
Program Semester (Promes), Kalender Pendidikan (Kaldik).?
Guru merancang pembel gjaran dengan memperhatikan:

1) Keunikan dan bakat setiap siswa sehingga memberikan berbagai pilihan

kegiatan bagi siswa.

2) Memiliki HOTS (High Order Thinking Skills) melalui kata kerja

operasional,analisis, evaluasi dan kreasi.

3) Pendekatan ilmiah (scientific approach) seperti mengamati, bertanya,

mengasosiasi, mencoba, membentuk jearing, melakukan investigasi dan

memecahkan masal ah.

4) Optimalisasi dan eksplorasi sumber daya alam sekitar.

5) Muatan yang mengusung kearifan local.

6) Mengokohkan nilai-nilai kebangsaan.

7) Berwawasan global sebagaimanifestasi ranmatan lil © aalamiin
2. Pelaksanaan pembelagjaran full day school

Pelaksanaan pembelgaran merupakan langkah mereaisasikan konsep

pembel gjaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan kompetensi
pelaksanaan pembelgjaran merupakan suatu rangkaian pembelgaran yang
dilakukan secara berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penygjian,

aplikasi, dan penilaian. Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses atas RPP

25

Habiba Waliulu,Gamar Assagaf, Perencanaan Pembelajaran Program Full day
schooldi Mit As Salam Ambon, Volume 15, Nomor 1, Juni 2020, h 32-40



20

yang telah dirancang sebelumnya. Sebagai fasilitator, guru dituntut untuk
memaksimalkan peran dan kemampuannya dalam memfasilitasi, mengarahkan
serta memberdayakan potensi anak didik sehingga potensi yang terpendam dalam
setiap anak didik tersebut dapat diberdayakan secara maksimal pula

Pelaksanaan pembelgaran di sekolah biasa dengan yang dilakukan di
sekolah full day school hanya memiliki sedikit perbedaan, full day school
merupakan sekolah umum yang memadukan sistem pengajaran Islam secara
intensif yaitu dengan memberi tambahan waktu khusus untuk pendalaman
keagamaan peserta didik. Pelaksanaan pembelgaran merupakan proses
berlangsungnya belgjar mengajar di kelas yang merupakan inti dari kegiatan di
sekolah.

Pembelgjaran full day school, kegiatan belgjar mengagar terkadang juga
dilakukan di luar kelas, seperti di perpustakaan, mushola, dan lain-lain. Dengan
tujuan agar peserta didik tidak merasa bosan ataupun jenuh, akan tetapi semua itu
jugadilakukan dengan melihat materi yang akan disampaikan guru kepada peserta
didik. Guru menyiapkan kegiatan pendahuluan peserta didik secara psikis dan
fiskk untuk mengikuti proses pembelgaran, mengajukan pertanyaanpertanyaan
yang menghubungkan pelgjaran sebelumnya dengan materi yang akan dipelgari,
menjelaskan tujuan pembelgjaran atau kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa, dan menyampaikan cakupan bahasanmateri dan penjelasan uraian kegiatan
Sesuai silabus.

3. Pengawasan pembelajaran full day school
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Pengawasan merupakan tindakan yang dilakukan para manger yaitu
kepala sekolah pada suatu instansi pendidikan dengan melakukan pengawasan
agar diharapkan penyimpangan dalam berbaga hal dapat dihindari sehingga
tujuan dapat tercapai dan apa yang direncanakan berjalan dengan benar sesuai
hasil musyawarah dan pendayagunaan sumberdaya material yang akan
mendukung tercapainya tujuan.

4. Evauas pembelgaran full day school

Program full day school memerlukan evaluas yang meliputi context,
input, process dan product. Evaluas ini dikembangkan oleh Stufflebeam, di Ohio
State University.”® Proses manajemen dalam program full day school terdapat
pada setigp indicator yang akan dievaluasi dengan menggunakan CIPP
(context,input, process, and product) Dengan adanya evaluasi dapat memberikan
informasi untuk membantu perbaikan dan perkembangan program tersebut.

Proses evaluas tersebut berlandaskan pada delapan Standar Nasional
Pendidikan yang terdapat dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
19 Tahun 2005’ Tentang Standar Nasional Pendidikan yang dapat menilai
keefektifan program full day school. Evaluasi program dilakukan agar tercapai
tujuan dari pendidikan dan hasil dari evaluasi dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan pengambilan keputusan.

*® stuffleabem Daniel 1967:The Joint Committee On Standars For Educational
Evaluation: Ohio State University

" Peraturan Pemeringah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
(Online) diakses 08 Januari 2021 http://pedagos.wordpress.com/2013/05/28/analisi s-uu-no-20-
tahun-2003-tentang-si stem-pendidikan-nasional -si sdiknas/
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b. Sistem Pembelajaran Full day school

Full day school menerapkan suatu konsep dasar “Integrated Activity” dan
“Integrated-Curriculum”. Model ini yang membedakan dengan sekolah pada
umumnya. Dalam full day school semua program dan kegiatan siswa di sekolah,
baik belgjar, bermain, beribadah dikemas dalam sebuah sistem pendidikan. Titik
tekan pada Full day school adalah dalam proses pembelgaran yang berkualitas
siswa dituntut belgjar yakni diharapkan akan terjadi perubahan positif dari setiap
individu siswa sebagai hasil prestasi dari proses dan aktivitas dalam belgjar.
Adapun prestasi belgjar yang dimaksud terletak padatiga ranah, yaitu:
a) Prestas yang bersifat kognitif

Adapun prestass yang bersifat kognitif Konkritnya, siswa dapat
menyebutkan dan menguraikan pelgjaran minggu lalu, berarti siswa tersebut
sudah dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat kognitif.
b) Prestasi yang bersifat afektif

Siswa dapat dianggap memiliki prestasi yang bersifat afektif, jikaia sudah
bisa bersikap untuk menghargai, serta dapat menerima dan menolak terhadap
suatu pernyataan dan permasalahan yang sedang mereka hadapi.
c) Prestas yang bersifat psikomotorik

Prestasi yang bersifat psikomotorik yaitu kecakapan eksperimen verbal
dan nonverbal, keterampilan bertindak dan gerak. Misalnya seorang siswa

menerima pelgjaran tentang adab sopan santun kepada orang lain, khususnya
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kepada orang tuanya, maka si anak sudah dianggap mampu mengaplikasikannya
dalam kehidupannya®

Sebelum kita membahas tentang sistem pembelgjaran full day school, kita
perlu mengetahui makna sistem pembelgaran itu sendiri. Sistem adalah
seperangkat elemen yang saling berhubungan satu sama lain. Adapun sistem
pembelgaran merupakan perpaduan berbaga elemen yang berhubungan satu
sama lain. Tujuannya agar siswa belgjar dan berhasil,dalam mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan serta memiliki sikap yang baik. Dari sistem
pembelgjaran inilah akan menghasilkan sgumlah siswa dan lulusan yang telah
berkembang ilmu pengetahuan dan keterampilannya dan berubah sikapnya
menjadi lebih baik. Adapun proses inti sistem pembelagjaran full day school antara
lain:
1) Proses pembelgaran yang berlangsung secara aktif, kreatif, tranformatif
sekaligus intensif. Sistem pembelgaran dengan model full day school
mengindikasikan  proses pembelgaran yang  aktif dalam  artian
mengoptimalisasikan seluruh potensi untuk mencapai tujuan pembelgaran secara
optimal bailk dalam pemanfaatan sarana dan prasarana di lembaga dan
mewujudkan proses pembelgaran yang kondusif demi terwujudnya
pengembangan potensi siswa.
2) Proses pembelgaran yang difokuskan adalah system relaksasinya agar

pembelgjaran yang dilakukan selama aktif sehari penuh tidak terlalu menjenuhkan

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Terpadu (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004). 154-156.
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siswa sehingga pada pengkajian, penelaahan tidak dianggap membosankan oleh
siswa. %

Berdasarkan uraian diatas bahwa konsep pengembangan dan inovasi
dalam full day school adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan karena mutu
pendidikan di Indonesia sekarang ini dipertanyakan. Maka berbagai cara dan
metode dikembangkan. Penerapan full day school mengembangkan kreativitas
yang mencakup tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik secara
seimbang, yang diwujudkan dalam program-programnya Yyang dikemas
sebagaimana berikut:

1) Padajam sekolah disesuaikan dengan alokasi waktu dalam standar nasional
namun tetap di lakukan pemberian materi pelgaran sesuai kurikulum standar
Nasional.

2) Di luar jam sekolah (sebelum jam tujuh dan setelah jam 12) dilakukan
kegiatan seperti pengayaan materi pelgaran umum, penambahan kegiatan yang
bersifat pengembangan diri seperti keagamaan, praktek ibadah dan sholat
berjama’ah. Namun siswa tetap diberi kesempatan untuk istirahat siang
sebagaimana dilakukan di rumah. Pola hubungan antara guru dan siswa (vertical)
dan guru dengan guru (horizontal) dilandasi dengan bangunan akhlak yang
diciptakan dan dalam konteks pendidikan serta suasana kekeluargaan. Dalam
sistem ini, diterapkan juga format game (bermain), dengan tujuan agar proses
belajar mengajar penuh dengan kegembiraan, penuh dengan permai nan-permainan

yang menarik bagi siswa untuk belgar. Waaupun berlangsung selama sehari

2 Firdaus Mastapa, Problematike Pendidikan Modern,  blog.Firdaus
http://firdausi mastapal a.bl ogspot.com/2012/12/probl emati ka-pendidikan-modern.html .diakses
tanggal 9 juli 2020.
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penuh, hal ini sesuai dengan teori Bloom dan Yacom, yang menyatakan bahwa
metode game (bermain) dalam pembelgaran salah satunya adalah dengan
menggunakan kegembiraan dalam menggjarkan dan mendorong tercapainya
tujuan-tujuan instruksional. Hal ini sgaan dengan yang dikemukakan oleh
Meier, bahwa permainan belgar jika dimanfaatkan dengan bijaksana dapat
menyingkirkan keseriusan yang menghambat dan menghilangkan stres dalam
lingkungan belgjar. Semua teknik bukanlah tujuan, melainkan sekedar rencana
untuk mencapal tujuan, yaitu meningkatkan kualitas/mutu pembelgjaran dan mutu
pendidikan.
c. Tujuan Pembelajaran full day school

Penerapan full day school yang dimuat dalam kurikulum 2013 memiliki
tujuan yaitu, siswa dapat memahami materi pelgaran lebih dalam karena proses
pembelgaran dilakukan satu hari penuh artinya setiap materi gjaran akan dikupas
secara lebih mendetail dan menyeluruh. Jika yang tadinya satu mata pelajaran
hanya berlangsung 1-1,5 jam dalam sehari, full day school memungkinkan adanya
penambahan jam pelgjaran sampai 2,5 jam sehari. Sehingga para guru juga bisa
punya waktu lebih untuk membuka ses tanya jawab dengan siswanya untuk
memastikan semua materi pelgjaran dipahami dengan baik. Adapun tujuan rapan
full day school yang selanjutnya yaitu untuk Orang tua agar tidak perlu cemas
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, salah satu tujuan sekolah satu hari penuh
adalah untuk menjamin anak-anak terhindar dari kegiatan-kegiatan di luar sekolah
yang berbau negatif. Terlebih tidak semua orangtua punya waktu untuk

mengawasi anaknya setelah pulang sekolah. Setelah jam sekolah usal,
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kemungkinan anak akan tetap menghabiskan waktunya untuk ikut ekskul di
lingkungan sekolah dan juga tetap di bawah pengawasan guru sehingga orang tua
tak perlu cemas lagi anaknya keluyuran. Siswa juga dapat berakhir pekan dengan
orangtua Saat siswa dan orangtua sama-sama sibuk belgjar dan bekerja, di akhir
pekan akan menjadi menjadi hari yang ditunggu-tunggu. Dengan full day school,
jadwal KBM dipadatkan untuk 5 hari sgja (Senin-Jumat) sehingga sekolah tidak
perlu lagi mewajibkan siswa masuk sekolah pada hari Sabtu.
d. Keunggulan dan kelemahan Full day school

Program full day school siswa memperoleh banyak keuntungan secara
akademik. Lamanya waktu belgar juga merupakan salah satu hal yang
mempengaruhi hasil belgar siswa. Sebuah riset mengatakan bahwa siswa akan
memporoleh banyak keuntungan secara akademik dan sosial dengan adanya full
day school .*°

Cryan dan Others mengemukakan dalam risetnya menemukan bahwa
dengan adanya full day school menunjukkan anak-anak akan lebih banyak belgjar
dari pada bermain, karena adanya waktu terlibat dalam kelas, hal ini
mengakibatkan produktifitas anak yang tinggi, maka juga lebih mungkin dekat
dengan guru, siswa juga menunjukkan sikap yang lebih positif, karena tidak ada
waktu luang untuk melakukan penyimpangan-penyimpangan karena seharian
siswa berada di kelas dan dalam pengawasan guru. Adapun Keunggulan Sistem

full day school antaralain:

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT/ Remaja Rosda Karya 2004) h.
168
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1) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya pendidikan yang
utuh. Benyamin S. Blom menyatakan bahwa sasaran (obyectivitas) pendidikan
meliputi tiga bidang yakni kognitif, afektif dan psikomotorik.
2) Sistem full day school lebih memungkinkan terwujudnya intensifikasi dan
efektivitas proses edukasi. Full day school dengan pola asrama yang tersentralisir
dan sistem pengawasan 24 jam sangat memungkinkan bagi terwujudnya
intensifikasi proses pendidikan dalam arti siswa lebih mudah diarahkan dan
dibentuk sesuai dengan misi dan orientasi lembaga bersangkutan, sebab aktivitas
siswa lebih mudah terpantau karena segjak awal sudah diarahkan.
3) Sistem full day school merupakan lembaga yang terbukti efektif dalam
mengaplikasikan kemampuan siswa dalam segala hal, yang mencakup semua
ranah baik kognitif, afektif maupun psikomotorik dan juga kemampuan bahasa
asing.>

Sistem pembelgaran full day school tidak terlepas dari kelemahan dan
kekurangan, antaralain yaitu:
1) Sistem full day school sering kali menimbulkan rasa bosan pada siswa.
Sehingga Sistem pembelgaran dengan pola full day school membutuhkan
kesiapan baik fisik, psikologis, maupun intelektual yang baik. Jadwal kegiatan
pembelgaran yang padat dan peneragpan sanksi yang konsisten dalam batas
tertentu akan meyebabkan siswa menjadi jenuh. Namun bagi mereka yang telah
siap, hal tersebut bukan suatu masalah, tetapi justru akan mendatangkan keasyikan

tersendiri, oleh karenanya kejelian dan improvisasi pengelolaan dalam hal ini

% Nor Hasan, Full day school (Model Alternatif Pembelajaran bahasa Asing). (Jurnal
Pendidikan. Tadris. Vol 1. Nol, 2006), h. 114-115
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sangat dibutuhkan. Keahlian dalam merancang full day school sehingga tidak
membosankan dan mudah dipahami dan diterima oleh siswa.

2) Sistem full day school memerlukan perhatian dan kesungguhan manaemen
bagi pengelola, agar proses pembelgjaran pada lembaga pendidikan dengan sistem
full day school berlangsung optimal, sangat dibutuhkan perhatian dan curahan
pemikiran terlebih dari pengelolaannya, bahkan pengorbanan baik fisik,

psikologis, material dan lainnya.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

SDIT IBNU SINA PALOPO

IMPLEMENTASI FULL DAY SCHOOL

l

Perencanaan
Pel aksanaan
Pengawasan
Evaluas

SN .

KESIMPULAN

l

Sehingga terwujudnya siswa(i) yang berkarakter mulia (good
character) yang mencakup pengetahuan, sikap ,dan motivasi,serta
perilaku. dan keterampilan yang dapat bersaing di era globalisasi

Bagan 2.1 Struktur Organisasi SDIT Ibnu Sina Palopo
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan
metode statistik deskripif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi.*

Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang bertujuan  untuk
menggambarkan secaraa sistematis dan akurat fakta dan karakteristik mengenai
populasi atau bidang tertentu. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotess,
membuat prediksi, maupun mempelgari implikasi. Penygian hasil analisis
penelitian deskriptif dalam penelitian ini berupa frekuensi dan persentase, yaitu
dengan menggunakan tabel frekuensi dan grafik untuk memberikan kejelasan
serta pemahaman keadaan data yang disgikan. Penelitian ini  berusaha
menggambarkan dan mendeskripsikan situasi atau kejadian mengena Pendlitian

ini.

¥ sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D 2015: Alfabeta
Cv h.208

29
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B. Lokas dan waktu pendlitian
Penelitian ini berlokass di (SDIT) Ibnu Sina Kota Paopo, J.
Latamacelling No.20A kota palopo. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan

padatanggal 28 januari hingga 28 maret.

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari adanya salah pengertian dan perseps mengenai judul
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan definis operasional sebagai
berikut:

1) Implementas merupakan salah satu tahap dalam proses kebijakan publik.
Biasanya implementasi dilaksanakan setelah sebuah kebijakan dirumuskan dengan
tujuan yang jelas. Implementasi adalah suatu rangkaian aktifitas dalam rangka
menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat
membawa hasil sebagaimana yang diharapkan.®

2) Full day school: hari sibuk, sehari penuh; school: sekolah. Jadi, full day school
adalah sekolah sepanjang hari.® Full day school merupakan bentuk usaha dalam
mewujudkan mutu pendidikan yang dapat bersaing di era globalisasi. Full day
school yang berlangsung di SDIT Ibnu Sina berlangsung 5 hari dalam sepekan
dan sehari penuh mulai pukul 07:00 hingga pukul 14:30, dengan berbagai

pembelgjaran yang menarik.

¥ Gaffar Afan, 2009 Politik IndonesiaTransis Menuju Demokrasi, Cet. 1
Y ogyakarta: Pusaka Pelgjar h. 295

% Peter Salim, The contemporary English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English
Press, 1986) h.340
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D. Sumber data.
1. Sumber data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh pendliti
dengan cara menggali sumber asli dari responden. Data diperoleh langsung dari
hasil pengisian koesioner, mengena implementasi full day school di SDIT Ibnu
Sina Palopo.
2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang
mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Data
dapat diperoleh melalui buku-buku, al-Quran, jurnal, skripsi dan tesis yang

berkaitan dengan Implementasi Full day school dan hasil belgjar tematik siswa

E. Populas

Menurut kamus riset karangan komaruddin, yang dimaksud dengan
populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada
kenyataannya populasi itu adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian®™. Dalam pendlitian ini
guru di SDIT Ibnu Sina Palopo berjumlah 12 orang merupakan populasi yang
akan pendliti teliti terkait dengan implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina

Palopo

¥ Marddlis, Metode Penelitiansuatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010),H.53
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F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperoleh dan sesuai dengan tujuan penelitian. Metode

yang digunakan penulis adalah:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Dalam penelitian ini menggunakan metode angket dengan harapan
responden akan dapat langsung menuangkan jawabannya sesuai dengan daftar
pernyataan item-item angket sesuai dengan keadaan sebenarnya. angket ini untuk

mengetahui implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini skala pengukurannya
menggunakan skala Likert, dengan empat alternatif pilihan jawaban yaitu: Sangat
Setuju (SS). Setuju (S), Kurang setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS). Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan cara dengan memberi tanda ceklis (V) pada

kolom jawaban sesuai dengan kondisi yang dihadapi ol eh responden.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yang telah dikumpulkan peneliti berupa dokumen hasil
kuesioner angket yang diisi oleh responden guru dan beberapa dokumentasi

kegiatan penelitian di SDIT Ibnu Sina Palopo
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G. Instrumen penelitian

Prinsip dalam mendliti adalah melakukan pengukuran terhadap fenomena
sosial maupun alam. Oleh karna itu, harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur
dalam penelitian biasanya di namakan istrumen penelitian. Jadi instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
ataupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomenia disebut variabel
penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel
penelitian yang telah ditetapkan untuk diteliti dalam penelitian ini hanya

dibutuhkan satu istrumen yaitu instrumen implementasi Full day school di SDIT

Ibnu Sina Palopo.
Tabel 3.1 Kisi-kis instrumen implementasi Full day school
. Butir
No Indikator Positif Negatif Jumlah
Perencanaan
1 implementasi full 1,234 5,6 6
day scool
2 Pel aksanaan 7,89,11 10,12 6
implementasi full
day scool
3  Pengawasanfullday 131617 14,15 5
scool
4 Evaluas 19,20 18 3
implementasi full
day scool

Skala pengukuran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah skala likert

menurut Hasan, skala likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk
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mengukur variabel peneliti (fenomena sosial spesifik) seperti sikap, pendapat, dan

persepsi sosial seseorang atau sekelompok orang.

Skala likert merupakan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Dalam suatu instrument penelitian pasti memerlukan alat ukur yang berfungsi
untuk mengukur variabel yang diteliti hal ini dikarenakan jumlah instrumen yang

digunakan dalam penelitian akan bergantung padajumlah variabel yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan menggunakan 4
(empat) aternatif pilihan jawaban yang disediakan dalam angket yang telah

dimodifikas dari skalalikert yaitu:

d Sangat Setuju (diberi skor 4)
b) Setuju (diberi skor 3)
¢ Kurang Setuju (diberi skor 2)
d Tidak Setuju (diberi skor 1)

Pemberian skor diatas diberikan jika pernyataan bersifat positif dan

sebaliknya bila pernyataan bersifat negatif.

H. Uji Validitas dan Réliabilitas I nstrumen
1 Uji Validitas

Uji validitas dikatakan valid apabila hasil penelitian terdapat kesamaan
data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti.Validitas dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, dalam
kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang akan diteliti. Indikator sebagai tolak ukur

dan item pernyataan yang telah dijabarkan dalam indikator.
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Sebelum kuesioner dibagikan ke responden maka terlebih dahulu peneliti
menyerahkan rancangan kuesioner kepada dua orang atau validator untuk di

validasi, adapun dua orang ahli (validator) tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Validator Instrumen Pendlitian

No Nama Pekerjaan
1 Misran, S.Pd, M.Pd Dosen
2 Isradil Mustamin, S.Pd, M.Pd Dosen

Peneliti memberikan lembar validas setigp instrumen untuk diisi tanda

centang pada skala likert 4 seperti sebagai berikut:

Skor 4: Sangat setuju
Skor 3: Setuju

Skor 2: Kurang setuju
Skor 1: Tidak setuju

Hasil dari validas ahli untuk instrumen keusioner yang berupa pernyataan
dianaisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran dari
validator. Hasil anadlisis tersebut dijadikan pedoman untuk direvisi instrumen
kuesioner, selanjutnya lembar validasi yang telah diisi oleh validator kemudian

ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s sebagai berikut:

>Ss
[n(c-1)]

V=

Keterangan:
S=r-lo
r = skor yang diberikan oleh validator
lo = skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator
C = skor penilaian validitas tertinggi
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Hasil perhitungan validitas yang dilakukan penéliti ini setiap butirnya
dibandingkan dengan menggunakan interprestasi yang dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 3.3 Interpretas Validitas

Interva Interpretas
0,00-0,199 Sangat Tidak Valid
0,20-0,399 Tidak Valid
0,40-0,599 Kurang Valid
0,60-0,799 Vdid

0,80-1,00 Sangat Valid

Sumber: Saefuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Cet 7; Yogyakarta: Pustaka
Belgar, 2017), 113.

Tabel 3.4 Validas Angket I mplementasi full day school

Validator Iltem 1 Item 2 Item 3 Item 4 Iltem 5 Iltem 6
Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S  Skor S
Validator 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
Validator 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3
S 6 6 5 5 6 6
v 1.00 1.00 0.83 0.83 1.00 1.00

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata V (Aiken’s) sebesar
0,944 jika dibandingkan dengan menggunakan interprestas maka Aiken’s dari
validitas isi pada variabel implementasi full day school dapat dikatakan sangat
valid.
2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun
internal, secara eksternal pengujian dapat dilakukan secara test-retest stability

equivalen, dan gabungan keduanya. Secara eksternal reliabilitas instrumen dapat

diuji dengan menganalisis konsistens butir-butir yang ada pada instrumen dengan
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teknik tertentu. Uji reliabilitas adalah konsistensi skor angket yang dicapai oleh
orang yang sama ketika diuji ulang dengan teks yang sama dalam kesempatan
yang berbeda. Daftar pernyataan angket dinyatakan reliabel jika jawaban
konsisten dari waktu ke waktu penelitian ini dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 atau > 0,6.%° Adapun kategori koefisien

reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Interprestasi Reliabilitas

Koefisien Kriteria Realibilitas
0,60<r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Sedang
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Dian Ayunita Nugrahaeni Nurmala Dewi, Modul Uji Validitas dan
Reliabilitas, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018), 3.

Table 3.6 Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
616 2

Berdasarkan tabel 3.6 tersebut, diperoleh hasil uji reliabilitas untuk angket
implementasi full day school sebesar 0,616. Dengan demikian, jika dibandingkan
dengan kriteria reliabilitas pada tabel 3.4 sebelumnya maka angket dapat

dikatakan reliabel dengan kriteriareliabilitas tinggi.

% Andreas Aldo Gunawan, HP Sunardi, “Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Gesit Nusa Tangguh”, Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis 16,
No.1, (Januari-Juni 2016): 3, http://gjournal .ukrida.ac.id/ojs/index.php/IMB/article/view/1374
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|. Teknik Analisis Data
Menganalisis data merupakan satu langkah yang sangat kritis dalam

penelitian. Data yang diperoleh perlu diolah lebih lanjut agar dapat memberikan
keterangan yang dapat dipahami. Metode yang digunakan untuk menganalisis data
dalam pendlitian ini adalah metode statistik deskriptif. Analisis data statistik
sesual dengan data kuantitatif atau data yang dikuantifikasikan, yaitu data dalam
bentuk bilangan, sedangkan data deskriptif hanya dianalisis menurut isinya.®’
Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang dikumpulkan, dan
tidak dimaksudkan untuk membuat kessimpulan atau generalisasi secara umum.
Daam penelitian ini statistik deskriptif dihitung dengan menghitung tabel,
distribusi frekuensi, dan grafik yang diperoleh dengan menghitung skor jawaban
masing-masing responden. Untuk memeriksa permasalahan dalam penelitian ini,
pengelolaan data dilakukan sesua dengan hasil setiap item pertanyaan dari

masing-masing indikator dengan formulasi rumus persentase sebagai berikut:*®

P= ——x100%
N
Keterangan:
P = Persentase N=Jumlah responden
F =frekuens 100% = Jumlah tetap

3" Sumadi Suryabrata. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: Rajawali.
*¥Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001), 129.
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Selanjutnya, hasil dari ratarata skor capaian responden dibandingkan

dengan tabel kategorisasi.

Tabel 3.8 Kategorisas Variabel Implementasi full day school

Skor Kategori Frekuens Per sentase
83-103 Sangat tinggi 8 75%
62-82 Tinggi 3 15%
41-61 Sedang 1 10%
20-40 Rendah 0 0%

Jumlah 12 100%




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian
1. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

a. Sgarah singkat SDIT Ibnu Sina Palopo

SDIT Ibnu Sina Palopo didirikan oleh dr. H. Andi Qayyin Munarka
M. Kes,, pada tanggal 19 Agustus 2013 di Makassar Sulawesi Selatan, SDIT
Ibnu Sina cabang Palopo didirikan sebagal sebuah bentuk pemikiran dan

kepedulian terhadap kondisi pendidikan dan generasi 1slam masa mendatang.

SDIT Ibnu Sina cabang Kota Palopo berlokasi di Jn.Latamacelling
No. 20 A. SDIT Ibnu Sina merupakan sekolah swasta yang baru dibuka di
Kota Palopo pada tahun 2018, dengan tujuan menciptakan generasi Qur’ani
dengan metode Bina Pribadi Islam yang memperkenalkan a-Qur’an sejak
dini. Sekolah yang banyak diminati oleh masyarakat ini dijadikan sebagian
wadah untuk membangun karakter peserta didik melalui program-program
pendidikan yang diterapkan. SDIT Ibnu Sina sebelumnya telah dibuka di Kota
Makassar dengan nama yang sama yakni SDIT Ibnu Sina. Kiprahnya dalam
dunia pendidikan, diharapkan SDIT Ibnu Sina mampu membangun karakter
positif kepada peserta didiknya yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi
akademik maupun non akademik dimasa mendatang, keunggulan dalam

pembelajaran tahfidzul Qur’an akan mampu menumbuhkan kecintaan kepada

40
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a-Qur’an  sehingga nilai-nila a- Quran akan  dapat

diimplementasikan dalam kehidupannya.

b. Vis dan Misi SDIT Ibnu Sina Palopo

Vis

Menjadikan SDIT Ibnu Sina terdepan dalam melahirkan generasi Rabbi

Radhiyyah yang mampu mengemban amanah sebagai hamba dan khalifah-Nya

untuk sukses dunia akhirat

Misi

1. Menyelenggarakan pola pendidikan Islam Terpadu

2. Mewujudkan suasana dan lingkungan sekolah yang Islami

3. Mergut ukhuwah dan kerjasama dengan seluruh elemen pemerintah,
institusi/ormas Islam dan masyarakat.

4. Menumbuhkan jiwa kepemimpinan, kemandirian dan kepeloporan pada
pesertadidik

5. Membangun sarana dan prasarana sekolah yang sesua dengan standar

DIKNASdan JSIT.
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c. Struktur Organisasi SDIT Ibnu Sina Palopo

KEPALA YAYASAN

Dr.H. Andi Qayyim Munarka, M.Kes

KEPALA SEKOLAH SD

Andi MildaMalia, S.Pd

TATA USAHA/BENDAHARA

SARANA PRASARANA

Nunu Pratiwi, S.M

Dzul Fadli, S.Pd.1
GURU KELAS 1B GURU KELAS 1A GURU KELAS 2A GURU KELAS 2B
Nur Islam Idrus, S.Pd Siti Hardiana, S.Pd. Puput Arima, S.Pd Vivi, S.Sos

GURU KELAS 3A

GURU KELAS 3B

Nur 'Andini. SR, S.Pd.

Nur ‘Andini. SR, S.Pd.

PESERTA DIDIK

Bagan.4.1 Struktur Organisasi SDIT Ibnu Sna Palopo
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d. ldentitas sekolah

1. Nama Sekolah : Sekolah Dasar 1slam Terpadu (SDIT) Ibnu Sina

2. Alamat . J. Latamacelling No.20 A Kel. Tompotikka
Kec.Wara Kota Palopo

3. lzin Operasiona Sekolah : DPMPTSP Kota Palopo Nomor:

02/10/SD/SMP/01.03/DPMPTSP/111/2019.Tanggal 15 April 2019

4. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 69987627

5. Nomor Statistik Sekolah (NSS): -

6. Status Bangunan: Milik Sendiri

7. Terakreditas : -

Bangunan gedung SDIT Ibnu Sina terletak di Jalan Latamacelling No. 20 A

Kel. Tompotikka Kec. Wara Kota Palopo.

3 B A FALGD

Peta lokasi SDIT Ibnu Sina palopo yang muncul sgjak tahun 1992 merupakan
langkah besar dalam mewujudkan sekolah yang mampu memadukan ilmu gauli
dan gauni menjadi satu kesatuan dalam pembelgaran sehingga diharapkan
melalui sekolah ini terlahir para peserta didik yang berkualitas, baik secara

akademik maupun mental dan terlebih lagi secara spiritual.
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Ha ini menunjukkan semakin meningkatnya tingkat kepercayaan
masyarakat muslim untuk menjadikan SDIT sebagai pilihan tempat menempuh
pendidikan bagi anak-anak mereka. Kondis ini menjadi tantangan bagi SDIT
Ibnu Sina Palopo untuk menjawab kepercayaan masyarakat tersebut dengan
menjadikan SDIT Ibnu Sina Palopo berkualitas dan bermutu serta berjalan sesuai

konsep pendidikan Islam.

e. Keadaan Sarana dan prasarana SDIT Ibnu Sina Palopo

Saranadan prasarana merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat
mempengaruhi proses pembelgaran di sekolah. Fasilitas yang lengkap akan
menentukan keberhasilan proses belgjar menggjar, sehingga tercapainya tujuan
pendidikan yang terbaik. Sarana dan prasarana yang dimaksud adal ah semua yang

digunakan oleh lembaga pendidikan untuk mendukung pencapaian tujuan

pendidikan.
Tabel 4.1 keadaan sarana dan prasara SDIT Ibnu Sina Palopo
: Kondisi

No. Jenis Jumlah RUSK Bak
1 Ruang Kelas 12 - 12
2. Ruang Laboratorium - 1

Terpadu 1
3. Ruang Kepala - 1

Sekolah 1
4 Ruang Aula 1 1
5 Ruang Kantin 1 - 1
6. Ruang Dapur 1 1
7 Toilet 6 1 5
8. Hall bermain/upacara 1 - 1
9. Ruang Resepsionis 1 - 1
10 UKS 1 - 1

Sumber Data: Staf Tata Usaha, 08 Maret 2021
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f. Keadaan Guru SDIT Ibnu Sina Palopo
Tenaga pendidik dan kependidikan adalah faktor yang sangat penting dalam
pendidikan, yang berperan dalam merancanakan, melaksanakan, dan melakukan

evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan

Table 4.2 keadaan guru SDIT Ibnu Sina Palopo

NAMA JABATAN PENDIDIKAN
Andi MildaMalia, S.Pd Kepala Sekolah S1 Pend. Agamalslam
Nur Islami Idrus, S.Pd Wali Kelas S1 Pend. Biologi
Siti Hardiana, S.Pd Wali Kelas & PAI S1 Pend. Agama lslam
. . S1 Pend. Guru Madrasah
Puput Arima, S.Pd Wali Kelas Ibtidaiyah
Vivi, S.Sos Wali Kelas S1 Sarjana Sosid
Nurhida, S.Pd Wali Kelas S1 Pend. Matematika
Nur "Andini. SR, S.Pd. Wali Kelas S -nd. Guru Madrassh
Ibtidaiyah
Suaib, S.Pd Bahasa Arab S1 Pend. Agama lslam
Aryo Santoso, S.Pd PJOK S1 Pend. Olahraga
Tinmalasa Sari, S.Pd Bahasa Inggris S1 Pend. Baha Inggris
1di Rani Rahman Madika, S.Ag Qur’an S1 Sarjana Agama
Dzulfadli, S.Pd Qur’an S1 Pend. Bahasa Arab

Sumber Data: Staf Tata Usaha, 08 Maret 2021

0. Keadaan siswa SDIT Ibnu Sina Palopo

Siswa merupakan faktor penentu dalam suatu proses pembelgjaran, siswa

adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tua kepada guru
untuk mengikuti pembelgjaran yang diselengarakan disekolah, dengan tujuan
untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri. Siswa juga
merupakan organisme yang unik, berkembang sesuai dengan tahap
perkembangannya. Perkembangan siswa adalah perkembangan seluruh aspek

kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangannya masing-masing



46

siswa pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelgjaran dapat dipengaruhi
oleh perkembangan siswa yang tidak sama, disamping itu karakteristik lain yang

melekat pada dirinya.

Tabel 4.3 Keadaan siswa SDIT Ibnu Sina Palopo

NO KELAS ROMBEL KEADAAN SISWA

L P Jumlah

1 I 2 18 18 36
2 I 2 20 19 39
3 [l 1 14 11 25

JUMLAH SISWA 52 48 100
Sumber Data: Staf Tata Usaha, 08 Maret 2021

2. Hasl AnalissData
a Hasil andisis statistik deskriptif

Deskrips data penditian Implementass full day school untuk
menggambarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan yang telah dilakukan. Hasil

rata-rata skor dan persentase untuk beberapa indikator dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.4 Persentase | mplementasi full day school

No Indikator Implementasi full day Ratarata Persentase
school

1 Perencanaan Implementasi full day 30,26 29%
school

2 Pelaksanaan Implementasi full day 40,37 38%
school

3 Pengawasan Implementasi full day 20,40 18%
school

4 Evaluas Implementasi full day 9,3 15%
school

Tota 100%
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Implementasi full day school dapat digambarkan dalam diagram batang di bawah
ini:

Gambar 4.1 Diagram batang per sentase angket | mplementasi full day school
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15%

10%

5%
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Pelaksanaan Perencanaan Pengawasan Evaluas

Gambar diagram batang di atas menyajikan data hasil persentase angket
Implementasi full day school untuk persentase indikator dengan nilai tertinggi
yaitu indikator pelaksaaan sebesar = 38% kemudian untuk indikator
perencaaan=29%, indikator pengawasan = 18%, dan nila hasil persentase
terendah yaitu indikator Evaluasi sebesar = 15%.

Data yang sudah diolah kemudian dikategorisasi berdasarkan indikator
yang telah ditentukan. Penygjian kategorisasi untuk masing-masing indikator
implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo dapat dilihat pada

beberapa tabel dan gambar yang akan dijelaskan berikut.
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1. Perencanaan implementasi full day school

Perencanaan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi
full day school. Dalam perencanaan yang pertama ditetapkan kompetensi-
kompetensi yang akan diwujudkan dalam kegiatan pembelgjaran seperti silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP). Perencanaan implementasi full
day school dijabarkan dalam beberapa item pernyataan. Hasil penelitian
dikategorikan sesuai dengan rumus yang telah ditentukan menjadi 4 kategori,
yaitu kategori tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rata-rata dan
standar deviasi. Berikut ini adalah tabel distribus frekuensi Perencanaan
implementasi full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo:

Tabel 4.5 Indikator Perencanaan implementasi full day school

No Kategori Frekuensi Per sentase
1 Tinggi 2 17%
2 Sedang 7 58%
3 Rendah 3 25%
4 Sangat rendah 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai kategorisasi dari
indikator perencanaan implementasi full day school 2 guru atau 17% dengan
kategori tinggi, 7 guru atau 58% dengan kategori sedang, 3 guru atau 25%
termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada guru atau 0% dengan kategori

sangat rendah.
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Hasil persentase indikator perencanaan implementasi full day school dapat
digambarkan dalam bentuk pie chart sebagal berikut:

Gambar 4.2 piechart indikator Perencanaan implementasi full day school
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2. Pelaksanaan implementasi full day school

Pelaksanaan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi
full day school. Pelaksanaan pembelgaran merupakan langkah merealisasikan
konsep pembelgaran dalam bentuk pembuatan yang meliputi tahap persiapan,
penyajian, aplikasi, dan penilaian. Pelaksanaan implementasi full day school
dijabarkan dalam beberapaitem pernyataan. Hasil penelitian dikategorikan sesual
dengan rumus yang telah ditentukan menjadi 4 kategori, yaitu kategori tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Indikator perencanaan implementasi
full day school di SDIT Ibnu Sina Palopo:

Tabel 4.6 Indikator Pelaksanaan implementasi full day school

No Kategori Frekuensi Per sentase

1 Tinggi 3 25%

2 Sedang 5 42%
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3 Rendah 4 33%
4 Sangat rendah 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai kategorisasi
indikator pelaksanaan implementasi full day school 3 guru atau 25% dengan
kategori tinggi, 5 guru atau 42% dengan kategori sedang, 4 guru atau 33%
termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada guru atau 0% dengan kategori
sangat rendah.

Hasil persentase indikator pelaksanaan implementasi full day school dapat
digambarkan dalam bentuk pie chart sebagai berikut:

Gambar 4.3 Pie chart indikator pelaksanaan implementasi full day school
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3. Pengawasan implementasi full day school

Pengawasan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi
full day school. Pengawasan implementasi full day school dijabarkan dalam
beberapa item pernyataan. Hasil penelitian dikategorikan sesuai dengan rumus

yang telah ditentukan menjadi 4 kategori, yaitu kategori tinggi, sedang, rendah
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dan sangat rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi. Berikut ini adalah

tabel distribusi frekuensi Perencanaan implementasi full day school di SDIT Ibnu

Sina Palopo:
Tabel 4.7 Indikator Pengawasan implementasi full day school

No Kategori Frekuensi Per sentase

1 Tinggi 5 38%

2 Sedang 6 46%

3 Rendah 2 15%

4 Sangat rendah 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai kategorisasi
indikator pengawasan implementasi full day school 4 guru atau 38% dengan
kategori tinggi, 6 guru atau 46% dengan kategori sedang, 2 guru atau 15%
termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada guru atau 0% dengan kategori
sangat rendah.

Hasil persentase indikator pengawasan implementasi full day school dapat
digambarkan dalam bentuk pie chart sebagai berikut:

Gambar 4.4 Pie chart indiktor pengawasan implementasi full day
school
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4. Evaluas implementasi full day school

Evaluas merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi full
day school. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk membantu perbaikan dan
perkembangan program full day school. Evaluasi implementasi full day school
dijabarkan dalam beberapaitem pernyataan. Hasil penelitian dikategorikan sesual
dengan rumus yang telah ditentukan menjadi 4 kategori, yaitu kategori tinggi,
sedang, rendah dan sangat rendah berdasarkan rata-rata dan standar deviasi.
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi Perencanaan implementasi full day
school di SDIT Ibnu Sina Palopo:

Tabel 4.8 Indikator Evaluasi implementasi full day school

No Kategori Frekuensi Per sentase
1 Tinggi 3 25%
2 Sedang 7 58%
3 Rendah 2 17%
4 Sangat rendah 0 0%
Total 12 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai kategorisas
indikator evaluasi implementas full day school 3 guru atau 25% dengan kategori
tinggi, 7 guru atau 58% dengan kategori sedang, 2 guru atau 17% termasuk dalam
kategori rendah dan tidak ada guru atau 0% dengan kategori sangat rendah.

Hasil persentase indikator evaluasi implementas full day school dapat

digambarkan dalam bentuk pie chart sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Pie chart indikator evaluasi implementasi full day school
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian Implementasi full day school
yang dilakukan di SDIT Ibnu Sina Palopo dengan penyebaran angket 20
pernyataan dengan beberapa indikator Implementasi full day school yang
diberikan kepada guru yang berjumlah 12 orang, maka secara keseluruhan hasil
temuan dari penelitian ini diketahui bahwa indikator pelaksanaan implementasi
full day school mendapatkan presentase tertinggi, kemudian disusul dengan
indikator perencanaan dan indikator pengawasan implementasi full day school dan
yang mendapatkan presentase terendah adalah indikator evaluas implementasi
full day school.

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, maka pada bagian ini
akan dibahas hasil peneitian yang meliputi masing-masing indikator
implementasi full day school yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
evaluasi. Berikut ini adalah pembahasan mengenai implementasi full day school di
SDIT Ibnu Sina Palopo berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan.

1. Indikator perencanaan Implementasi full day school

Perencanaan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi
full day school. Dalam perencanaan yang pertama ditetapkan yaitu kompetensi-
kompetensi yang akan diwujudkan dalam kegiatan pembelgjaran seperti silabus
dan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP).

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengkategorisasian setiap
indikator bahwa hasil dari persentase indikator perencanaan implementasi full day

school yaitu 2 guru atau 17% dengan kategori tinggi, 7 guru atau 58% dengan
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kategori sedang, 3 guru atau 25% termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada
guru atau 0% dengan kategori sangat rendah. Dan dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan indikator perencanaan implementasi full day school berada
pada kategori sedang dengan rata-rata 30,26 atau 30%.
2. Indikator pelaksanaan implementasi full day school

Pelaksanaan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi
full day school. Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan
konsep pembelgaran dalam bentuk pembuatan yang meliputi tahap persiapan,
penyajian, aplikasi, dan penilaian.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengkategorisasian setiap
indikator bahwa hasil dari persentase indikator pelaksanaan implementasi full day
school yaitu 3 guru atau 25% dengan kategori tinggi, 5 guru atau 42% dengan
kategori sedang, 4 guru atau 33% termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada
guru atau 0% dengan kategori sangat rendah. Dan dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan indikator pelaksanaan implementasi full day school berada
pada kategori tinggi dengan rata-rata 40,37 atau 40%.

3. Indikator pengawasan implementasi full day school

Pengawasan merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya implementasi
full day school. Pengawasan dilakukan para manajer yaitu kepala sekolah dengan
melakukan pengawasan agar diharapkan penyimpangan dalam berbaga hal dapat
dihindari sehingga tujuan dapat tercapai dan apa yang direncanakan berjalan
dengan benar sesuai hasil musyawarah dan pendayagunaan sumberdaya material

yang akan mendukung tercapainya tujuan.
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Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengkategorisasian setiap
indikator bahwa hasil dari persentase indikator pengawasan implementasi full day
school yaitu 4 guru atau 38% dengan kategori tinggi, 6 guru atau 46% dengan
kategori sedang, 2 guru atau 15% termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada
guru atau 0% dengan kategori sangat rendah. Dan dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan indikator pengawasan implementasi full day school berada
pada kategori sedang dengan rata-rata 20,62 atau 21%.

4. Indikator evaluas implementasi full day school

Evaluas merupakan salah satu bentuk agar terwujudnya Implementasi full
day school. Evaluasi dapat memberikan informasi untuk membantu dalam hal
perbaikan dan perkembangan serta dapat meningkatkan mutu program full day
schooal.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari pengkategorisasian setiap
indikator bahwa hasil dari persentase indikator pengawasan implementasi full day
school yaitu 3 guru atau 25% dengan kategori tinggi, 7 guru atau 58% dengan
kategori sedang, 2 guru atau 17% termasuk dalam kategori rendah dan tidak ada
guru atau 0% dengan kategori sangat rendah. Dan dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan indikator evaluasi implementasi full day school berada pada

kategori rendah dengan rata-rata 9,3 atau 9%.



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada BAB
IV maka diperoleh kesimpulan sebagal berikut:
Berdasarkan hasil temuan dari penelitian Implementasi full day school
yang dilakukan di SDIT Ibnu Sina Palopo dengan penyebaran angket 20
pernyataan dengan beberapa indikator Implementasi full day school yang
diberikan kepada guru yang berjumlah 12 orang, maka secara keseluruhan hasil
temuan dari penelitian ini diketahui bahwa indikator pelaksanaan implementasi
full day school mendapatkan persentase tertinggi yaitu 40%, kemudian disusul
dengan indikator perencanaan 30% dan indikator pengawasan 20% implementasi
full day school dan yang mendapatkan persentase terendah 9% adalah indikator

evaluasi implementasi full day school.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah diuraikan, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada seluruh warga SDIT Ibnu Sina Palopo agar selalu mendukung proses
pembelgjar dengan sistem full day school yang dilaksanakan 5 hari seminggu.
2. Kepada guru mata pelgjaran dan wali kelas agar selalu mempertahankan
kinerjanya dalam membimbing, mengarahkan siswa untuk meraih hasil belgjar

yang baik dengan adanya implementasi full day school.
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Lampiran 1: Angket Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

IMPLEMENTASI FULL DAY SCHOOL

I dentitas Responden

(responden tidak perlu menulis nama)

1. No Responden:
2. JenisKelamin : (PrigdWanita), Usia:

3. LamaMasaKerja:

Petunjuk Pengisian

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/Bapak, berilah tanda (V) pada bobot nilai

aternatif jawaban yang paling mereflekss jawaban |bu/Bapak pada setiap

pernyataan.

Keterangan
Sangat Sesua (SS)

Sesuai

S

Kurang Sesuai (K S)
Tidak Sesuai  (TS)

pembelgaran : awal, inti, dan penutup

ALTERNATIF
NO. PERNYATAAN JAWABAN
SS S |KS|TS
Guru melaksanakan pemilihan media/aat
1 pembelgjaran sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik siswa program full day school
Guru memilih dan mengorganisasikan materi
2 gjar sesua dengan sistematika materi serta
kesesuaian dengan alokasi waktu
3 Guru membuat perumusan tujuan pembelgjaran
sebelum melakukan kegiatan belgjar mengajar
Guru membuat skenario/kegiatan pembelgjaran
4 sesuai dengan langkah-langkah kegiatan




Guru tidak memanfaatkan sumber belgar yang
telah disediakan

Anggaran perencanaan kegiatan sangat tinggi
dibanding sekolah lain

Guru mempersiapkan siswa untuk belgjar dengan
menciptakan sikap dan suasana kelas yang
menarik

Guru mel aksanakan kegiatan aperseps yang
bertujuan untuk menimbulkan motivasi dan
perhatian siswa

Guru menciptakan pembel gjaran yang memicu
dan memelihara keterlibatan siswa agar dapat
menumbuhkan keceriaan dan antusias siswa
dalam belgjar

10

Guru menyampaikan pel g aran kepada siswa
dengan bahasa lisan yang sulit dipahami siswa
SD pada umumnya

11

Guru mendampingi siswa dan bertugas
memberikan solusi dalam kesulitan belgjar,
mendata perkembangan prestasi siswa, dan
memberi motivasi belgar

12

Guru kesulitan dalam mengatur jadwal
pelaksanaan belgjar dikarenakan pengaturan
waktu yang padat

13

Pengawasan dilakukan oleh pihak pengelola
program implementasi full day school khususnya
Penanggungjawab program kegiatan yaitu
wakasek kurikulum untuk selanjutnya diserahkan
kepada supervisor

14

Bentuk pengawasan ini  bertujuan untuk
mengikat dan tidak memberi kebebasan kepada
siswa dengan alasan agar siswatidak memiliki
kepribadian yang buruk

15

Orang tua siswa merasa tidak puas dengan
pengawasan suatu program karenakinerja
pengawas yang belum baik

16

Penanggungjawab program melaksanaan
kegiatan di lapangan dengan membawa hasil
catatan, pelaporan dan tanggapan yang
dilaksanakan secara berkala baik harian,




mingguan, bulanan, triwulanan, semesteran
maupun tahunan

17

Fungs dari pelaksanaan kegiatan dilapangan
tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh
program implementasi full day tersebut dapat
berjalan sesuai yang diinginkan.

18

Evaluasi Program full day school yang
dilaksanakan oleh pihak managjeman dilakukan
secararahasia dan hanya dihadiri oleh beberapa
stakehol der

19

Evauas program implementasi full day school
dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan kegagalan dan memberikan
masukan untuk mengatasi permasal ahan yang
ada

20

Menelaah kembali rencana strategis yang
berjangka lima tahunan. Y ang mencakup vis,
misi, sasaran, dan cara pencapai annya memuat
kebijakan dan program satu tahun yang akan
dikerjakan.
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : OL4/SOIT-15/0/111/2021

Yang bertanda tangan di bawah inl :

Nama + Andi Milda Malia, 5.Pd
labatan : Kepala Sekolah 50 islam Terpadu lbnu Sina

Menerangkan Bahwa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Marwa Tarno

Nim 1 17 0206 0043

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat +JI. Bitti Balandal Kota Palopo

Benar telah melakukan penelitian kepada kami selama dalam penelitiannya di mulal tanggal
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Koto Polopa™

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersanghutan untuk dipergunakan
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